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ABSTRAK

Nama: Afina, NIM: 181420149, Judul Skripsi: Penerapan Metode ARIMA
Box-Jenkins untuk Memprediksi Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar
Amerika.

Setiap negara mempunyai jenis mata uang yang sah serta berbeda
nilainya untuk dipergunakan sebagai alat tukar dalam melakukan transaksi
jual beli. Perbedaan nilai mata uang pada setiap negara menjadi hambatan
untuk melakukan transaksi antar negara, maka diperlukan suatu mekanisme
guna mengakses suatu nilai tukar mata uang asing. Di Indonesia sendiri nilai
tukar mempunyai dampak cukup besar bagi perkembangan ekonomi negara.
Contoh kasusnya yaitu pada masa pandemi Covid-19 saat ini, di Indonesia
pada kurun waktu Februari-April 2020 terjadi fluktuasi yang mengarah pada
depresiasi atau pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, oleh karena
itu prediksi nilai tukar mata uang sangat diperlukan guna menentukkan
kebijakan ekonomi di masa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan prediksi nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika dengan mendapatkan model ARIMA Box-Jenkins
terbaik untuk menghasilkan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika selama
periode ke depan, apakah selama beberapa periode ke depan akan terspresiasi
atau terdepresiasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu model terbaik ARIMA
Box-Jenkins yang manakah yang terbaik untuk memprediksi nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika, serta bagaimana hasil prediksi nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika selama beberapa periode ke depan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
Autoregressive Integrated Moving Avarage (ARIMA) Box-Jenkins dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang telah dipublikasikan oleh Kementerian Perdagangan dan
menggunakan variabel nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika selama
bulan Juli 2016 — Juli 2022 sebagai sampel.

Hasil dari penelitian ini yaitu memperoleh model ARIMA terbaik
dengan nilai AIC dan SIC yang lebih kecil dari model lainnya yaitu model
ARIMA (1,1,1), serta hasil prediksi dari nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika cenderung meningkat setiap bulannya.

Kata Kunci: ARIMA Box-Jenkins, Nilai Tukar, Prediksi.
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“...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

(Q.S Al-Bagarah 275)*

“Kalian harus lebih mencintai diri sendiri untuk menemukan apa yang benar-
benar kalian inginkan dan bertanggung jawab atas pilihan yang kalian buat.
Hal yang dapat kalian lakukan adalah harus bekerja sangat keras, sehingga

kalian tidak menyesalinya”

(Byun Baek-hyun EXO)

! Kementerian Agama RI, QS. Al-Bagarah:275,
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/275, diakses pada 15 Okt 2022.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tentunya masyarakat dalam kehidupan ini tidak dapat
memisahkan transaksi jual-beli guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, baik dari segi penggunaan jasa maupun produk. Tentu saja guna
melakukan transaksi ini diperlukan alat tukar yang umum serta dapat
diterima, yaitu uang. Setiap negara mempunyai nilai mata uang sendiri
yang dipergunakan sebagai alat pembayaran yang sah saat membeli dan
menjual barang atau jasa. Seringkali terdapat hambatan perdagangan
antar negara lantaran perbedaan nilai mata uang yang berbeda di setiap
negara. Maka dari itu, diperlukan sistem guna mengakses mata uang
asing. Nilai tukar (exchange rate/kurs) ialah rasio nilai mata uang suatu
negara dengan negara lain.” Nilai tukar rupiah sangat dibutuhkan karena
berfungsi sebagai alat pengendali kurs, alat tukar dan pembayaran
internasional, serta untuk memperlancar perdagangan internasional salah
satunya dengan negara Amerika.

Nilai tukar tidak dikendalikan oleh bank sentral namun oleh

hukum pasar, lantaran nilai tukar dapat berubah sewaktu-waktu

? Dina Tri Utari, “Forecasting The Exchange Rate (IDR) of US Dollar (USD) Using
Locally Stationary Wavelet”, Jurnal IImu-ilmu MIPA Vol.18, hal 147, diakses pada 30 Des
2021.



sebanding dengan sistem pasar. Maka dari itu, prediksi nilai tukar rupiah
kedepan diperlukan guna menentukkan arah perekonomi di masa
mendatang. Peramalan/prediksi dilakukan dengan menerapkan metode
ARIMA Box-Jenkins. Metode Box-Jenkins ARIMA (Autoregressive
Integrated Moving Avarage) ialah suatu metode peramalan berdasarkan
time series (runtun waktu) yaitu rangkaian data yang diamati serta diukur
secara berkala selama jangka waktu tertentu. Metode ARIMA merupakan
metode yang menampik variabel bebas dalam memprediksi. ARIMA
mempergunakan nilai data masa lalu serta saat ini dari variabel dependen
guna membuat prakiraan jangka pendek yang tepat.® Metode ARIMA Box-
Jenkis ada pada tahun 1976, dikembangkan oleh George E.P. Box dan
Gwilyn M. Jenkins.

Di Indonesia sendiri nilai tukar mempunyai dampak cukup besar
bagi perkembangan ekonomi negara. Contoh kasusnya yaitu pada masa
pandemi Covid-19 saat ini, di Indonesia pada kurun waktu Februari-April
2020 terjadi fluktuasi yang mengarah pada depresiasi atau pelemahan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, sebagaimana pada grafik di bawah

ini:

® Rivatul Ridho E, “Peramalan Nilai Tukar (Kurs) Rupiah terhadap Dolar Tahun
2017 dengan Menggunakan Metode ARIMA Box-Jenkins”, Artikel SIMANIS Vol1.No1, Juli
2017, him 254, diakses pada 9 Nov 2021, pukul 04.33.
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Gambar 1. 1 Perubahan Nilai Kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika
(USD)

Sumber: www.bi.go.id

Faktor eksternal dan internal menjadi pemicu terjadinya fluktuasi
yang menyebabkan nilai tukar rupiah melemah serta terdepresiasi
terhadap dolar AS. Dalam hal ini, faktor eksternalnya yaitu perubahan
pada sistem ekonomi global, The Fed menurunkan suku bunga kebijakan
secara signifikan yang kemudian berdampak pada negara lain. Selain itu,
faktor internalnya meliputi inflasi yang lebih rendah, impor yang
meningkat, suku bunga yang lebih tinggi, jumlah uang beredar, dan
neraca pembayaran.*

Pada tahun 1998 terjadi krisis ekonomi di Asia. Krisis ekonomi
diawali dengan jatuhnya mata uang Thailand (Bath), kemudian jatuhnya

mata uang Filipina (Peso), Malaysia (Ringgit), dan mata uang Indonesia

* Ela Nuraeni dan Ismiyatun, “Krisis Ekonomi Global Era Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus: Menurunnya Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika Serikat Periode Februari-
Maret 20207, Jurnal SPEKTRUM Vol18.No2, 2021, diakses pada 14 Maret 2022.



(Rupiah). Politisi Asia tidak memprediksi jika devaluasi mata uang Asing
dapat mempengaruhi nilai mata uang negara lain. Situasi tersebut
diperparah oleh kebijakan pembiayaan yang tidak melakukan
perlindungan nilai (hedging) secara cukup untuk mengurangi risiko nilai
tukar. Politisi juga tidak terlalu memperhatikan hubungan antara jangka
waktu pinjaman serta investasi yang dibiayai dengan pinjaman.”
Dukungan literatur dari penelitian terdahulu tentang prediksi nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika yaitu oleh (Fegi Lestari, 2020)
menunjukkan hasil yang terbaik dengan model yang sesuai dengan
judulnya yaitu ARIMA, berbeda dengan (Herlina Helmy, 2011) hasil
dari penelitian ini yaitu data yang diuji menunjukkan komponen trend
yang berarti data stasioner sebelum didifferencing, maka dari itu model
yang digunakan bukan model ARIMA melainkan model ARMA.
Pembeda dalam penelitian ini yaitu ada pada data penelitian yang
diambil, meski hanya data penelitian yang menjadi pembeda akan tetapi
hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi peneliti untuk melanjutkan
penelitiannya, karena penelitian terakhir dilakukan pada periode tahun
2020 dan dibutuhkan penelitian ulang guna memprediksi periode yang

akan datang selanjutnya.

® Dedy Takdir S, dkk, “Manajemen Keuangan Internasional (Suatu Pengantar)”,
(‘Yogyakarta: Kurnia Global Diagnostika, 2015), him 1.



Pembeda lain yang menjadi keunikan dalam penelitian ini yaitu
ada pada metode penelitian yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya
dari (Isnurrini Hidayat Susilowati dan Rosento, 2020),° penelitan tersebut
menggunakan metode Moving Avarage dan Exponential Smoothing
dalam melakukan peramalan, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins. Metode ARIMA Box-Jenkins
lebih unggul dari pada Moving Avarage dan Exponential Smoothing,
karena metode ARIMA Box-Jenkins dapat melakukan peramalan untuk
jangka panjang, menengah, dan pendek, selain itu metode ARIMA dapat
digunakan pada data yang tidak stasioner dan pada semua pola data,
sedangkan kedua metode tersebut hanya dapat melakukan peramalan
jangka pendek dan data harus stasioner.

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini yaitu dapat
berguna untuk kepentingan sektor pemerintahan, perbankan, perusahaan,
ataupun untuk individu. Dalam hal berinvestasi misalnya, jika pelemahan
nilai tukar rupiah juga diikuti dengan penurunan IHSG (Indeks Harga
Saham Gabungan) di pasar modal maka hal tersebut merupakan momen
yang bagus guna bisa mengambil kesempatan untuk mulai berinvestasi

dengan membeli saham atau reksa dana karena harga instrument investasi

® Isnurrini Hidayat Susilowati, Rosento, “Peramalan Nilai Tukar Kurs IDR terhadap
Dollar USD dengan Metode Moving Avarage dan Exponential Smoothing”,Jurnal Ekonomi
&Manajemen,Vol 18(1), diakses pada 15 Okt 2022.



juga menurun dan nantinya dapat dijual kembali saat nilai tukar rupiah
serta IHSG kembali menguat.”

Berdasarkan masalah yang telah dideskripsikan di atas penulis
tertarik memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika guna
mengantisipasi terjadinya nilai tukar rupiah melemah, agar nantinya dapat
menentukkan kebijakan ekonomi dengan baik. Maka dari itu judul dari
penelitian ini adalah “PENERAPAN METODE ARIMA BOX-
JENKINS UNTUK MEMPREDIKSI NILAI TUKAR RUPIAH

TERHADAP DOLAR AMERIKA”

B. ldentifikasi Masalah
Bersumber pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, yaitu suatu fenomena fluktuasi yang mengarah pada depresiasi atau
pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan disebabkan oleh

pandemi Covid-19 menjadi tema yang menarik guna diteliti.

C. Batasan Masalah
Supaya penelitian dilakukan dengan terfokus, terarah, dan tidak
menyimpang dari penelitian yang dikerjakan. Maka dari itu penelitian ini

dibatasi dari pokok pembahasan yang akan diteliti yaitu:

" Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Tetap Berinvestasi Walaupun Nilai Tukar Rupiah
Melemah”, https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10461, diakses pada 14
Maret 2022.



1. Data yang diperoleh yaitu data sekunder yang telah dipublikasi oleh
satudata Kemendag (Kementerian Perdagangan) adapun datanya
merupakan data bulan dari nilai kurs rupiah pada bulan Juli 2016
sampai dengan bulan Juli 2022.

2. Prediksi yang dilakukan dengan penerapan metode ARIMA Box-

Jenkins dan menggunakan bantuan aplikasi Eviews 11.

D. Rumusan Masalah
Menurut latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah
yang akan diteliti adalah:
1. Model terbaik ARIMA Box-Jenkins yang manakah yang terbaik untuk
memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika?
2. Bagaimana hasil prediksi untuk periode selanjutnya pada nilai tukar

rupiah terhadap dolar Amerika?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Memperoleh model ARIMA Box-Jenkins terbaik dari memprediksi
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika.
2. Memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika pada

periode selanjutnya.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu penulis berharap hasil
penelitiannya dapat menjadi tambahan kepustakaan untuk menjadi
bahan bacaan sebagai penambah wawasan bagi peneliti, mahasiswa,
dan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu penulis berharap hasil
penelitiannya dapat bermanfaat bagi semua kalangan seperti
pemerintahan dalam menguatkan nilai tukar rupiah, perbankan dalam
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah, dan pasar
internasional dalam ekspor dan impor agar nantinya dapat menjadi
informasi tambahan dalam mengambil keputusan serta kebijakan

yang berkaitan dengan nilai tukar rupiah.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:
1. BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini meliputi pembahasan latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.



BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang pemaparan teori sebagai landasan
penulisan skripsi, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.

BAB I1l: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi metode analisis serta metode pengumpulan data
dalam penelitian dan sumber data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitain yang mencakup objek
penelitian, uji hipotesis serta analisis data.

BAB V: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Mata Uang
1. Pengertian Uang
Uang merupakan alat untuk melakukan transaksi jual beli yang
sah serta diberlakukan oleh undang-undang sebagai uang yang bisa
diterima oleh masyarakat dalam bertransaksi. Dalam UU RI No 7
Tahun 2011 Tentang Mata Uang, Mata Uang adalah uang yang
dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
selanjutnya disebut Rupiah dan sebagai alat pembayaran yang sah.*
Penggunaan rupiah diatur pada bab V pasal 21 yang berbunyi:
a. Rupiah wajib digunakan dalam:
1) Setiap transaksi yang mempunyai tujuan pembayaran;
2) Penyelesaian kewajiban lainnya yang harus dipenuhi
dengan uang; dan/atau
3) Transaksi keuangan lainnya yang dilakukan di Wilayah

Negara Kesatuan Republik Indonesia.?

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2011
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2011 BAB V Pasal 21

10
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2. Teori Uang dalam Islam

Uang dalam figh Islam disebut dengan istilah nuqud atau
tsaman (harga). Nuqud ialah segala sesuatu yang biasa digunakan
sebagai ukuran nilai dan alat tukar, serta dapat dibuat dari bahan
apa saja seperti dirham perak, dinar emas, ataupun fulus tembaga.
Sedangkan menurut lbn-Taymiyah uang merupakan ukuran suatu
nilai serta alat tukar, melalui uang nilai suatu harga barang dapat
diketahui.®> Al-Qur’an menyebuat kata uang dengan istilah dinar,
dirham serta wariq. Sebagaimana yang telah difirmankan dalam

QS. Al-Kahfi: 19 dibawah ini:
PR Lot To87 o%.9.%% wio % Tl sRe L sA- LT (5h.oy%
ik 51l laichh 4l D ada s 55, 80ad 13ecs
V4 13T & Gl Vg Sty 4k B Kalls

Artinya:

“.. Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke
kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia
lihat manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian
makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut
dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa pun.”
(QS. Al-Kahfi : 19)*

® Hulwati,”Transaksi Saham Dipasar Modal Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi
Islam”, Yogyakarta: UII Press, 2001, him 1

* Kementerian Agama RI, QS. Al-Kahf: 19, https:/quran.kemenag.go.id/sura/
18/19, diakses pada 7 Juni 2022 pukul 20.16



https://quran.kemenag.go.id/sura/%2018/19
https://quran.kemenag.go.id/sura/%2018/19
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Konsep uang dalam Islam pasti berlainan dengan konsep
konvensional, konsep uang dalam Islam sangat jelas serta pasti
bahwa uang adalah uang dan uang bukan modal. Ekonomi Islam
mempunyai konsep uang yang bersifat flaw concept, yaitu harta
tidak boleh ditimbun tetapi harta harus diputarkan. Uang sebagai
flaw concept dikemukakan terlebih dahulu oleh Imam Ghazali jauh
sebelum Irving Fisher. Imam Ghazali berpendapat uang seumpama
cermin: uang tidak mempunyai harga akan tetapi uang dapat
menggambarkan semua harga. Dalam Islam uang merupakan
public goods dan modal adalah private goods. Lantaran uang
sebagai public goods maka uang tidak boleh diperdagangkan.®

Fungsi uang dalam Islam yaitu sebagai medium of exchange
(media pertukaran) serta sebagai standard ukuran harga dan unit
hitungan. Pada umumnya para ulama serta ilmuan sosial Islam

menyepakati bahwa fungsi uang hanya sebagai alat tukar saja.’

> M. Nur Rianto, Teori Makroekonomi Islam, (Bandung: CV ALFABETA, 2010),
him.58
® M. Nur Rianto, Teori Makroekonomi Islam,....hIm.60
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B. Nilai Tukar

1. Pengertian Nilai Tukar

Nilai tukar uang (kurs) adalah nilai mata uang dalam negeri
dengan mata uang asing yang dipergunakan untuk melakukan
berbagai transaksi. Menurut Adiwarman Karim (2002), nilai tukar
uang merupakan harga mata uang suatu negara yang berhubungan
terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar uang melibatkan dua
jenis mata uang yang mana titik perbandingannya ditentukan oleh
sisi penawaran serta permintaan dari kedua jenis mata uang
tersebut.’

Kenaikan nilai tukar domestik disebut meningkatnya atau
apresiasi nilai mata uang asing, dan penurunan nilai tukar domestik
disebut penurunan atau depresiasi mata uang asing. Pemerintah
memiliki kebijakan guna menurunkan nilai tukar terhadap mata
uang asing yang disebut devaluasi, dan meningkatkan rasio mata

uang domestik terhadap mata uang asing disebut revaluasi.?

him.143.

" Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016),

8 \/inna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah,...., him.144.
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2. Fungsi Nilai Tukar

a. Mempertahankan keseimbangan neraca pembayaran, dalam

menetapkan arah kebijakan nilai tukar tersebut diutamakan
untuk mendorong dan menjaga daya saing ekspor dalam upaya
untuk memperkecil defisit current account atau memperbesar
surplus current account.

Menjaga kestabilan pasar domestik, hal ini untuk menjaga
agar nilai tukar tidak dijadikan sebagai alat untuk spekulasi.
Sebagai instrumen moneter, dalam hal ini depresiasi dan
apresiasi nilai tukar digunakan sebagai alat untuk sterilisasi
dan ekspansi jumlah uang beredar.

Sebagai nominal anchor dalam pengendalian inflasi, nilai
tukar banyak digunakan oleh negara-negara yang mengalami
inflasi kronis sebagai nominal anchor, baik melalui
pengendalian depresiasi nilai tukar maupun mem-peg-kan

nilai tukar suatu negara dengan satu mata uang asing.®

® Miranda S. Goeltom dan Doddy Zulverdi, “Manajemen Nilai Tukar di Indonesia
dan Permasalahannya”, Bulletin of Monetary Economics and Banking, 1998, him73, diakses

16 Okt 2022.
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3. Sistem Nilai Tukar
Terdapat tiga sistem nilai tukar yang digunakan oleh suatu
negara menurut Nellis (2000)*°, diantaranya ialah:

a. Nilai tukar mengambang (floating exchange rate system)
ialah sebagai hasil dari keseimbangan yang terus berubah
lantaran penawaran serta permintaan yang berubah di pasar
valuta asing.

b. Nilai tukar tetap (fixed exchange rate system) dalam sistem
nilai tukar tetap ini, mata uang suatu negara secara permanen
ditetapkan dengan mata uang negara asing tertentu. Dengan
melakukan intervensi di pasar valuta asing, pemerintah dapat
membuat kebijakan guna menjaga nilai mata uangnya supaya
tetap stabil.

c. Nilai tukar terkendali (managed floating exchange rate
system) ialah sebuah sistem yang digunakan dalam situasi di
mana nilai tukar ditentukan oleh penawaran serta permintaan,
namun bank sentral melakukan intervensi secara berkala agar

nilainya tetap stabil.

19 \/inna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah,...., him.148.
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4. Teori Nilai Tukar Uang dalam Islam

Teori nilai tukar uang dalam Islam dikelompokkan dalam dua
golongan yaitu Natural dan Human (M.A Manan, 1992). Natural
dan human merupakan faktor terjadinya fluktuasi sebuah mata
uang. Faktor natural merupakan faktor yang disebabkan karena
adanya perubahan pada permintaan dan penawaran agregatif,
sedangkan human merupakan faktor yang diakibatkan oleh ulah
manusia Yyaitu seperti Kkorupsi, pajak yang terlalu tinggi,
administrasi yang buruk, dan pencetakaan uang yang terlalu
berlebihan.

Dalam kebijakan Islam nilai tukar menggunakan sistem
Managed Floating yaitu nilai tukar terkendali yang merupakan
kebijakan pemerintah, namun pemerintah tidak ikut mencampuri
keseimbangan pasar, kecuali jika terjadi hal yang menggangu
dalam keseimbangan tersebut.**

a. Perubahan nilai tukar
Perubahan suatu nilai tukar dipengaruhi oleh besarnya
volume perdagangan dan perubahan tingkat harga yang

berlaku di suatu negara, hal tersebut dikenal sebagai kurs

1 'Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah,...., him.149.
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efektif. Nilai kurs dapat bergeser secara berkala karena
dipengaruh oleh beberapa faktor yaitu seperti permintaan
rupiah, tingkat inflasi, tingkat bunga, dan masih banyak
lagi. Hukum mengubah nilai tukar di Islam dibolehkan atau
mubah asalkan sistem kurs tetap serta mengambang.*?
b. Akad nilai tukar
Akad atau perjanjian adalah komitmen yang diatur
dalam nilai-nilai syariah. Akad merupakan hubungan antara
ijab (pernyataan negosiasi/memindahkan harta) dan qabul
(pernyataan menerima harta) dalam urutan tertentu yang
ditetapkan serta berdampak pada sesuatu (Santoso, 2003).
Dalam perbankan syariah akad dari nilai tukar yaitu akad
Sharf. Akad sharf ialah peralihan dua jenis barang berharga
serta pembelian dan penjualan nilai satu mata uang dengan
mata uang lainnya. Nilai-nilai yang dimaksud ialah dinar,
dirham atau sejenisnya seperti perak dan emas yang umum

digunakan. Izin melakukan akad sharf yaitu didasarkan pada

hadis berikut dari Nabi yang berfirman:

12 Leni Saleh, “Perubahan Nilai Tukar Uang Menurut Perspektif Ekonomi Islam”,
Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Vol1 Nol. 2016.

13 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), cetakan pertama, him.35.
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"Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
(diperbolehkan menjual) emas dengan emas yang sama
timbangannya dan sama sebanding, dan perak dengan perak
yang sama timbangannya dan sama sebanding, barang siapa
menambah atau meminta tambahan maka itu riba”. (Riwayat
Muslim)."

Adapun Sharf menurut ulama figh yaitu sebagai jual
beli uang dengan mata uang yang serupa ataupun mata uang
tidak serupa. Dewan Syariah Nasional (DSN) menetapkan
fatwa tentang jual beli mata uang (Al-sharf) yaitu nomor
28/DSN-MUI/I11/2002 yang telah ditetapkan pada tanggal 28
Maret 2002 di Jakarta guna dijadikan sebagai pedoman yang
berkaitan dengan sharf. Adapun keputusannya yaitu sebagai
berikut:

1. Ketentuan umum, transaksi jual beli mata uang pada
prinsipnya boleh dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan)

b. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga

(simpanan)

% Ibnu Hajar Al-Asqalani ter Achmad Sunarto, Terjemah Bulughul Maram, Jakarta:
Pustaka Amani, 1996, him.326
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c. Jika transaksi dilakukan dengan mata uang yang
sama maka harganya akan sama dan harus dalam
bentuk tunai (at-tagabudh).

d. Jika jenisnya berbeda, maka harus dilakukan secara
tunai serta dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku
pada saat transaksi berlangsung.™

2. Jenis-jenis Transaksi Valuta Asing
a. Transaksi Spot, yaitu transaksi menjual dan membeli
valuta asing (valas) untuk penyerahan pada saat itu (over
the counter) atau penyelesaiannya paling lambat dalam
jangka dua hari. Hukumnya boleh, karena dianggap tunai.
b. Transaksi Forward, yaitu transaksi jual beli valas yang
nilainya ditentukan pada saat ini dan akan berlaku pada
masa mendatang, antara 2 X 24 hingga satu tahun.
Hukumnya haram lantaran harga yang digunakan adalah
harga yang disepakati dan penyerahan dilakukan di

kemudian hari.

15 Dewan Syariah Nasional MUI, Jual Beli Mata Uang (Al-
Sharf),Jakarta:2002,hlm.3, http://mui.or.id, diakses pada 16 Oktober 2022.


http://mui.or.id/
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c. Transaksi Swap, yaitu suatu kontrak pembelian atau
penjualan valas dengan harga spot yang dikombinasikan
dengan penjualan antara pembelian valas yang sama
dengan harga forward. Hukum ini haram lantaran
memiliki unsur maisir.

d. Transaksi Option, yaitu perjanjian guna memperoleh hak
dalam rangka membeli atau hak untuk menjual yang tidak
harus dilakukan atas sejumlah unit valuta asing pada harga
dan jangka waktu atau tanggal akhir tertentu. Hukumnya
haram lantaran mengandung unsur maisir (spekulasi).*

Selain itu aktifitas perdagangan suatu nilai mata uang harus
jauh dari unsur maisir, riba, dan gharar sebagaimana telah

tertulis pada surat Al-Bagarah:275 dibawah ini:

PR Y P S gote (28l 200t 3 (% PR 23 S 1

Ohadl) adaaty Gl a3 WS ) §3a5n Y 1 sl (3I8G Gl
@ st Gy 7. 1 V¥ syn s oo G she ox % .% S -
a3 a2 8815 T e aadl Wi 1308 250 s Gl G
E; T2 R € 1% I 2%% 29 oy ®7% o ¥ .- s 2% 1y
A 50yl Calls e 48 88 407 (a dlac Sa 5514 b | )

2 L oe A Z (Fy g o’/i"./,a
YVo - G5AA i b AN Calal dld la e as

' Dewan Syariah Nasional MUI, Jual Beli Mata Uang (Al-

Sharf),Jakarta:2002,hIm.3, http://mui.or.id, diakses pada 16 Oktober 2022.


http://mui.or.id/

21

Artinya:

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya” (QS. Al-Bagarah: 275)"

Maka dari itu pelaksanaannya harus sesuai rukun serta syarat-

syarat tertentu dari akad sharf ‘®yang ada.

Rukun dari akad sharf yaitu diantaranya:

1) Pelaku akad, yaitu diantaranya ada Ba’i (penjual) sebagai
pihak yang memiliki nilai mata uang guna dijual serta
musytari (pembeli) selaku pihak yang membeli nilai mata
uang tersebut.

2) Objek akad, yaitu nilai mata uang (sharf) dan nilai tukar

(7 'rus sharf).

3) Shighah, yaitu ijab dan gabul.

o Kementerian Agama RI, QS. Al-Bagarah: 275,
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/275, diakses pada 7 Juni 2022 pukul 19.58
18 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, ..., him110.



https://quran.kemenag.go.id/sura/2/275
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Syarat dari akad sharf yaitu diantaranya:

1) Nilai mata uang (serupa atau tidakserupa). Jika serupa
jumlah yang diterima mesti sama dengan yang ditukar.
Namun jika tidak serupa maka jumlah pertukaran sesuai
dengan nilai tukar. Sebagaimana hadits Nabi riwayat Muslim

dari Abu Sa’id Al-Khudri, Nabi SAW bersabda:

e Uelmny 1308 V5 Jhoy S0 ) (b Ca T ) 35

| shih 35 iy S ) 55500 5l 1 538 V5 ¢

Sl e (e 1538 Y5 mis B ol
Artinya:

“janganlah kamu menjual emas dengan emas
kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain; janganlah menjual
perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yan
lain; dan janganlah menjual emas dan perak tersebut
vang tidak tunai dengan yang tunai.”

2) Waktu penyerahan.
Waktu penyerahan serta penerimaan wajib hukumnya

dilakukan tepat di tempat saat itu juga sebelum



23

meninggalkan tempat, tidak diperbolehkan untuk menunda

pembayaran.

C. Peramalan
Peramalan merupakan seni dan ilmu guna memprediksi masa
depan berdasarkan informasi yang ada di masa sekarang. Peramalan
dianggap baik apabila pernyataannya mendekati kebenaran. Diana
khairani Sofyan (2015) peramalan adalah suatu perkiraan dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu. Tujuan dari peramalan yaitu
guna memberikan informasi yang nantinya akan digunakan untuk
membangun serta mengembangkan pemikiran sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Horizon waktu peramalan dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu:
1. Peramalan jangka pendek yang memberikan hasil peramalan
satu tahun mendatang atau kurang.
2. Peramalan jangka menengah untuk meramalkan peramalan
satu hingga lima tahun ke depan.
3. Peramalan jangka panjang yang digunakan untuk pengambilan
keputusan mengenai perencanaan produk dan perencanaan

pasar, pengeluaran biaya perusahaan, anggaran, dan
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pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kejadian

lebih dari lima tahun yang akan datang.*®

Metodologi peramalan sudah ada sejak abad ke-19 yaitu salah
satunya adalah metode peramalan ARIMA Box-Jenkins. ARIMA
(Autoregressive Integrated Moving Avarage) Box-Jenkins ialah model
peramalan berdasarkan data time series (deret waktu), dalam model
ini menerapkan nilai data pada masa lalu serta saat ini dari variabel
dependen guna membentuk prediksi jangka pendek yang akurat.
ARIMA Box-Jenkins sudah ada pada tahun 1976 dan dikembangkan
oleh George E.P. Box dan Gwilyn M. Jenkins.

Model ARIMA merupakan kombinasi dari AR autoregressive
serta MA (Moving Avarage) yang telah didiferen. Konsep ini
didasarkan pada premis bahwa “data speak for themselves”, karena
nilai data saat ini bergantung pada nilai data di masa lalu.*® Secara
umum ARIMA Box-Jenkins dirumuskan dengan notasi ARIMA
(p,d,q) yang mana dalam hal ini p merupakan ordo/tingkat
Autoregressive (AR), d adalah ordo/tingkat pembedaan (difference), g

menunjukkan ordo/tingkat Moving Avarage (MA).

% Rony Edward Utama, dkk, “Manajemen Operasi”, (Tangerang Selatan: UM
Jakarta Press, 2019), him.29.

% Wing Wahyu Winarno,”Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews”,
Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017, him 7.2
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Jika pada tahap uji kestasioneran tidak stasioner maka model
yang digunakan yaitu model ARIMA (Autoregressive Integrated
Moving Avarage). Jika data time series yang diuji menunjukkan data
tidak stasioner melainkan Integrated. Maka harus melalui tahap
differencing sebanyak d kali hingga datanya stasioner. Secara umum
bentuk dari model ARIMA adalah berikut:

e Model AR (Autoregressive)

Asumsi dalam model AR ini yaitu di mana data kurun waktu
saat ini dipengaruhi dengan data kurun waktu sebelumnya dan
ordo/derajatnya yaitu (p) yang ditentukan dengan banyaknya
jumlah periode variabel dependen yang digunakan. Model

persamaan AR (p) yaitu sebagai berikut:

Yt =6+ prt—l + €t

Di mana:

Y; : variabel dependen pada waktu t
Yi 1 : nilai pengamatan sebelumnya
@, : koefesien model

o) : konstanta
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e; : error pada waktu ke t

Variabel e, merupakan residual yang tidak berkorelasi
dengan rata-rata nol. Dalam model ini nilai Y; tergantung pada
nilai Y pada periode sebelumnya ditambah dengan nilai
residualnya.?

e Model MA (Moving Average)

Model MA atau rata-rata bergerak adalah data periode
sekarang yang dipengaruhi oleh nilai residual data periode
sebelumnya dan ordo/derajatannya yaitu (q) yang ditentukan
dengan banyaknya periode variabel dependen yang digunakan.
Adapaun perbedaan dari model AR dan MA vyaitu pada jenis
variabel dependen, yang di mana variabel dependen pada model
AR adalah nilai sebelumnya (lag) dari variabel dependen itu
sendiri, sedangkan variabel dependen pada model MA adalah
nilai residual pada periode sebelumnya. Meskipun @ memiliki
tanda negatif, akan tetapi nilai koefesien tersebut bisa saja positif

f.22

atau negatif.” Model persamaan MA (q) yaitu sebagai berikut:

! Wing Wahyu Winarno,”Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews”,
Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017, him 7.2
22 Sugiarto dan Harijono,”Peramalan Bisnis”, Jakarta: Rineka Cipta, 2000
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Yi= pu+e —wie

Di mana:

Y; . variabel dependen pada waktu t

U . konstanta

w1 . koefesien model MA yang menyatakan
bobot.

e; : residual pada waktu t

€r_1 - nilai residual sebelumnya (lag)

Model ARMA (Autoregressive Moving Avarage)

Model ARMA merupakan model gabungan dari model AR dan
MA dan memiliki karakteristik seperti yang dimiliki oleh kedua
model tersebut yaitu data periode sekarang yang dipengaruhi dengan
data pada periode sebelumnya serta dengan nilai residual pada data

periode sebelumnya. Model persamaan ARMA yaitu sebagai berikut:

Yt == wo + Qlyt—l + € — W11

Di mana:

Y; : variabel dependen pada waktu t
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Yi 1 : nilai pengamatan sebelumnya
04 : koefesien model

Do : konstanta

et : residual pada waktu t

€r_1 - nilai residual sebelumnya (lag)

Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Avarage)
Model ARIMA merupakan gabungan dari model AR dan MA

yang telah didifferen. Persamaan modelnya yaitu sebagai berikut:

Yt == @0 + ®1Yt—1 — W16t + €

Di mana:

Y; : variabel dependen pada waktu t
Yi 1 : nilai pengamatan sebelumnya
D4, wq : koefesien model

Do : konstanta

et : residual pada waktu t

€r_1 - nilai residual sebelumnya (lag)
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Adapun tahapan dalam penerapan metode ARIMA Box-Jenkins

yaitu sebagai berikut:

Ya

[ Preprocessing ]

Identifikasi dan spesifikasi model ARIMA
(p.d.0)

v

[ Estimasi Model ]

Diagnostic Check
(Apakah model sesuai
untuk data?

Prediksi dan Simulasi dengan
Model Terbaik

D. Penelitian Terdahulu

}_

No | Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
1. | Erna Dwi Nurindah | -Model metode - Variabel Hasil dari
Sari, 2017.% penelitian. penelitian, yaitu | penelitian ini
Judul: Peramalan - Jenis data. harga saham yaitu peramalan

Harga Saham

Perusahaan Industri

dengan objek

penelitian pada

harga saham

yang didapat

%% Erna Dwi N.S, “Peramalan Harga Saham Perusahaan Industri Perbankan
Menggunakan Metode ARIMA Box-Jenkins” Tugas akhir: Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya, 2017, diakses pada 21 Sep 2021, pukul 22.12 WIB.
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No | Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Perbankan perusahaan ialah relatif
Menggunakan perbankan. tetap, dengan

Metode ARIMA Box-

Jenkins

- Sumber data

penelitian.

menggunakan
model terbaik
dalam
peramalan ini
yaitu
diantaranya
pada model
harga saham
BBCA yaitu
ARIMA (0,1,0),
pada saham
BBNI ialah
ARIMA (1,1,0),
pada saham
BBRI ialah
ARIMA (1,1,0),

dan untuk
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Inflasi di Demak
Menggunakan
Metode ARIMA
Berbantuan Software

R dan MINITAB

penelitian

- Menggunakan
bantuan
software R dan

MINITAB

No | Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
model harga
saham BMRI
ialah ARIMA
(0,1,0).

2. | Sri Rahayu Puji - Model metode | - Variabel Hasil dari
Astutik, dkk, penelitian penelitian, yaitu | penelitian ini
2018.% ARIMA. data inflasi. memperoleh
Judul: Peramalan - Jenis data -Sumber data model terbaik

yaitu model
ARIMA (2,0,0),
dalam penelitian
ini keakuratan
software R lebih
baik daripada
software
Minitab dalam

hal uji

** Sri Rahayu P.A., dkk, “Peramalan Inflasi di Demak Menggunakan Metode

ARIMA Berbantuan Software R dan MINITAB”, PRISMA 1: Prosiding Seminar Nasional
Matematika, 2018, diakses pada 27 Des 2021, pukul 21.37 WIB.
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No

Penulis dan Judul

Persamaan

Perbedaan

Keterangan

stasioneritas.
Hasil dari
penelitian ini
diperlukan
pengendalian
inflasi di
Kabupaten
Demak guna
mendorong
perbaikan
perekonomian,
serta menekan
tingkat
kemiskinan dan
pengangguran
yang tergolong
masih tinggi di

Kabupaten
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No | Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Demak.

3. | Triyono, 2008.” - Variabel - Model Hasil dari
Judul: Analisis penelitian. penelitian yaitu | penelitian ECM
Perubahan Kurs - Jenis serta Error dan analisa
Rupiah terhadap sumber data Correction jangka panjang
Dolar Amerika merupakan data | Model (ECM). | menunjukkan

sekunder yang bahwa variabel

didapat dari Bank inflasi, impor,

Indonesia. serta suku
bunga SBI
berpengaruh
signifikan
kearah positif
terhadap nilai
tukar.

4. | Isnurrini Hidayat - Variabel - Metode yang | Hasil penelitian

® Triyono,”Analisis Perubahan Kurs Rupiah terhadap Dolar Amerika” Jurnal
Ekonomi Pembangunan, Vol9.No2, Desember 2008. Diakses pada 27 Des 2021, pukul 09.39

WIB.
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No | Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
Susilowati, peneltian yaitu digunakan, ini menjelaskan
Rosento, 2020.% nilai tukar rupiah | yaitu Moving bahwa metode

Judul: Peramalan
Nilai Tukar Kurs
IDR terhadap
Dollar USD dengan
Metode Moving
Avarage dan
Exponential

Smoothing.

terhadap dolar
Amerika

- Sumber data
yaitu data

sekunder.

Avarage dan
Exponential

Smoothing.

peramalan yang
paling tepat
digunakan
dalam
menganalisis
data adalah
metode
Exponential
Smoothing,
dengan hasil
peramalan
sebesar Rp.
13.677,29
dengan MAD

=5.58 dan

% |snurrini Hidayat Susilowati, Rosento, “Peramalan Nilai Tukar Kurs IDR

terhadap Dollar USD dengan Metode Moving Avarage dan Exponential Smoothing”,Jurnal
Ekonomi &Manajemen,Vol 18(1), diakses pada 15 Okt 2022.
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Peramalan Nilai
Tukar Rupiah
terhadap Dollar dan
Yuan Menggunakan

FTS-Markov Chain.

peneltian yaitu
nilai tukar
rupiah terhadap

dollar dan yuan.

No | Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
MSE=1,376.62.
5. | Safira Yasmin - Sumber data - Metode yang | Hasil penelitian
Amalutfia, Moh. yaitu data digunakan, ini yaitu nilai
Hafiyusholeh, sekunder. yaitu FTS- MAPE untuk
2020.%" Markov Chain. | kurs jual beli
Judul: Analisis - Variabel dollar dan yuan

masing-masing
adalah 0.53%,
0.48%, 0.42%,
dan 0.41% yang
membuktikan
bahwa model
yang terbentuk
berada pada
kriteria

peramalan

" safira Yasmin Amalutfia, Moh. Hafiyusholeh,” Analisis Peramalan Nilai Tukar
Rupiah terhadap Dollar dan Yuan Menggunakan FTS-Markov Chain”,Vygotsky:Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol.2(2),2020, diakses pada 15 Okt 2022.
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Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan

sangat baik
sehingga dapat
dilakukan
peramalan
untuk periode

selanjutnya.

E. Hubungan Antar Variabel

Metode ARIMA adalah metode yang penelitiannya tidak
menggunakan variabel independen dalam melakukan prediksi/
peramalan. Dalam metode ARIMA ini yaitu menggunakan variabel
dependen yang diperoleh dari nilai data pada masa lalu dan sekarang
guna memperoleh prediksi jangka pendek yang akurat. Nilai data yang
akan dijadikan penelitian merupakan data harian nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika.

Nilai tukar merupakan indikator perekonomian terpenting suatu
negara, baik secara nasional atau internasional. Pentingnya mengetahui

kurs pergerakan dolar AS pada nilai tukar rupiah guna nantinya dapat




37

mengambil kebijakan untuk menjaga perekonomian suatu negara dalam

keadan yang realtif stabil.

. Kerangka Pemikiran

Metode ARIMA Box-Jenkins ialah metode peramalan deret waktu
yang mengabaikan variabel independen dalam memprediksi, karena
menerapkan nilai data pada masa lalu serta saat ini dari variabel terikat
guna membuat prakiraan jangka pendek yang tepat. Dalam tahapan
penelitiannya dilakukan preprocessing data terlebih dahulu. Setelah itu
dilakukan identifikasi model dan estimasi model guna nantinya
dilakukan tahap diagnostic check apakah model sudah sesuai untuk data
atau belum. Tahapan terakhir yaitu prediksi dan simulasi dengan model
terbaik.

Dalam perdagangan internasional tentunya nilai tukar mata uang
sangat diperlukan dalam melakukan transaksi. Nilai tukar mata uang
(exchange rate/kurs) merupakan suatu perbedaan antara nilai mata uang
suatu negara dengan negara lain.

Berdasarkan pada uraian di atas, peneliti menggambarkan konsep

kerangka pemikiran sebagai berikut:



Prediksi Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika

Nilai Tukar Rupiah terhadap
Dolar Amerika

[ Preprocessing

v

Identifikasi Model

v

N

Estimasi Model

Tidak

Diagnostic
Check

Ya Prediksi dan Simulasi dengan Model Terbaik ]

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan data informasi Nilai Tukar
Mata Uang Asing terhadap Rupiah yang diterbitkan oleh satudata
Kementerian Perdagangan (Kemendag). Data yang digunakan adalah
nilai kurs bulanan rupiah terhadap dolar AS (USD), yang kemudian
diolah guna memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada
periode berikutnya.

Populasi merupakan seluruh satuan yang ingin diteliti, adapun
populasi dalam penelitian ini adalah data nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika. Sampel adalah seluruh jumlah serta karakteristik data
yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
yaitu 73 sampel dengan karakteristik data dari bulan Juli 2016 hingga
bulan Juli 2022.

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan guna menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan dan memvisulisasikan data yang
terkumpul. Metode kuantitatif dianggap lebih jelas, terstruktur, dan
sistematis, jelas dari awal penelitian sampai akhir penelitian dan tidak

dipengaruhi oleh konteks lapangan. Hal tersebut lantaran metode
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kuantitatif memerlukan penggunaan angka, dimulai

mengumpulkan data yang dipelajari, menafsirkan serta penyajian

pada data tersebut.*

B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan metode ARIMA Box-jenkins
yang hanya menerapkan variabel dependen, variabel dependen
dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika. Nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika merupakan
nilai tukar antara dua mata uang yang berbeda, di mana titik
keseimbanagnnya ditentukan oleh penawaran dan permintaan dari
kedua mata uang. Data nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika
dalam penelitian ini yaitu pada periode bulan Juli 2016 sampai
dengan Juli 2022.

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan pengukuran

skala rasio, yaitu skala pengukuran yang dapat dibedakan dan

memiliki jarak tertentu seperti bentuk data time series, dengan

! Hardani, dkk,”Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif’, Mataram: CV.Pustaka
Ilmu Group Yogyakarta, 2020, him 238, diakses pada 30 Des 2021, pukul 08.49.
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demikian variabel yang digunakan vyaitu nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika perbulan pada periode bulan Juli 2016

sampai dengan Juli 2022.

C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber yang ada serta
sudah dikembangkan. Data yang digunakan merupakan data yang
telah  dipublikasi oleh Satudata Kemendag (Kementerian
Perdagangan) berupa data Nilai Tukar Mata Uang Asing terhadap
Rupiah. Adapun dalam hal pengumpulan data guna penelitian ini
menggunakan teknik studi kepustakaan. Studi kepustakaan ialah
peneliti  mempelajari dan membaca buku-buku, serta jurnal  atau
artikel yang berkaitan dengan pokok pembahasan dan selain itu
peneliti mengkaji data-data yang diperoleh dari

https://satudata.kemendag.go.id.

D. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian analisis data
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkins menggunakan software

Eviews, sebelum ketahap prediksi akan dilakukan uji kestasioneran


https://satudata.kemendag.go.id/
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data serta uji lainnya. Teknik prediksi ARIMA Box-Jenkins berbeda
dengan model prediksi kebanyakan. Teknik prediksi ini tidak
membuat asumsi khusus tentang data deret waktu masa lalu,
melainkan menggunakan pendekatan iteratif untuk menentukkan
model terbaik. Model yang dipilih kemudian ditinjau bersama dengan
data masa lalu, guna memastikan bahwa model tersebut
menggambarkan data secara akurat. Model terbaik diperoleh ketika
nilai residual antara model prediksi dan data historis kecil,
terdistribusi secara sembarang serta independen.

Dikatakan stasioner apabila data menunjukkan pola yang
konstan dari waktu ke waktu baik nilai tengahnya (mean) ataupun
ragamnya (varian). Sifat data stasioner pada mean jika data
berfluktuasi di sekitar suatu nilai tengah yang tetap dari waktu ke
waktu, dan data stasioner pada varian bersifat jika data berfluktuasi
dengan ragam yang tetap dari waktu ke waktu. Secara statistik, suatu
data runtun waktu dikatakan stasioner apabila:

Nilai tengah (Mean) :E(Y;) =u
Ragam (Variance)  :Var(Y;) = E(Y; — u)? = o?

Covariance Ve =E[(Y; =) Yeer — )] =0
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Sedangkan data dikatakan tidak stasioner apabila struktur
probabilitasnya berubah untuk beberapa waktu seperti varian dan
mean yang tidak konsisten dari waktu ke waktu. Tahapan dalam
memprediksi data dengan teknik ARIMA Box-Jenkins secara detail
adalah sebagai berikut:
1. Pre-processing
Pre-processing model merupakan tahapan guna melihat data
penelitian stasioner atau tidak stasioner dengan melihat dari plot

data yang dihasilkan, adapun jenis-jenis plot data yaitu

diantaranya:
| v i . “-j;‘l“‘ s i
(a) (b)
vakas wakta )
(c) (d)
a.  Stasioner pada rata-rata dan ragam
b.  Stasioner pada ragam namun tidak stasioner pada rata-rata
c.  Stasioner pada rata-rata namun tidak stasioner pada ragam
d.  Tidak stasioner pada rata-rata maupun ragam

Gambar 3. 1 Plot Data Stasoner Pada Deret Waktu
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Dapat dilihat dari penjelasan gambar di atas bahwasannya
bentuk plot data yang stasioner yaitu (a), sedangkan sisanya yaitu
bentuk plot yang tidak stationer. Jika hasilnya data tidak stasioner
maka tahap selanjutnya yaitu melakukan tahap proses fungsi
autokorelasi correlogram yaitu plot ACF/PACF serta uji akar unit
(Uji Augmented Dickey-Fuller/ADF) dengan program aplikasi
Eviews.

2. Tahap identifikasi dan spesifikasi model ARIMA (p,d,q)
a. Uji stasioneritas data

Pada tahap ini ada dua model pengujian yang dapat

dilaukan yaitu correlogram (plot ACF/PACF) dan unit root

test (uji akar unit) yang dikenal dengan Uji Augmented

Dickey-Fuller (ADF-test) dan dikembangkan oleh Dickey-

Fuller.

e Plot ACF (Autocorrelation Function) dan PACF (Partial
Correlation)

Koefesien autokorelasi merupakan angka yang

menggambarkan derajat korelasi antara nilai-nilai

variabel yang sama pada lag yang berbeda. Jika nilai

ACF untuk setiap lag adalah nol atau mendekati maka
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data dianggap stasioner. Namun jika plot ACF meluruh
secara lambat (dying down) maka dapat dinyatakan data
tidak stasioner. Berdasarkan plot ACF dan PACF yang
signifikan adalah lag yang keluar dari batas interval
maka dinyatakan model relatif baik untuk memodelkan
data.

e Uji akar unit (uji Augmented Dickey-Fuller/ADF)

Uji akar unit ini diterapkan guna tahap menguji
apakah data mengandung akar unit atau tidak serta
melihat komponen eror. Adapun kriteria dalam
pengujian ADF-test ini yaitu jika nilai t-statistik ADF
yang diperoleh lebih besar dari nilai t-statistik critical
value, yaitu artinya data memiliki akar unit yang di mana
hasilnya adalah data tidak stasioner. Sedangkan jika nilai
t-statistik ADF yang dihasilkan lebih kecil dari nilai t-
statistik critical value, yaitu artinya data tidak memiliki
akar unit yang di mana hasilnya adalah data stasioner.

b. Transformasi data dan identifikasi model
Transformasi data bertujuan guna membentuk data yang

stasioner dengan melakukan tahapan differencing terhadap data.



46

Differencing data adalah mengambil selisih antar pengamatan, jika
data yang dihasilkan memiliki variansi yang tidak stasioner (dalam
varian) maka dilakukan kembali tahap differencing. Sedangkan
tahap identifikasi model yang dilakukan untuk pemilihan model
ARIMA vyaitu melalui correlogram (uji ACF/PACF), dengan
menentukkan ordo/derajat maksimal dari AR (p) dan MA (q) yang
dapat dilihat dari lag yang tidak signifikan atau melewati batas
interval.

Spesifikasi model ARIMA (p,d,q)

Pada tahap ini yaitu dilakukan pembentukan guna menentukan
model p,d,q dalam ARIMA, yang mana dalam hal ini p merupakan
ordo/derajat Autoregressive (AR), d yaitu menyatakan tingkat
ordo/derajat  Differencing  (pembedaan), g menerangkan
ordo/derajat Moving Avarage (MA). Jika pada tahap ini data yang
diteliti sudah stasioner maka tahap selanjutnya adalah memilih
beberapa model ARIMA (p,d,q) yang terbaik. Jika penelitian
dilakukan tanpa melakukan proses pembeda terlebih dahulu maka
ordo d diberi nilai O, tapi jika data stasioner dilakukan setelah 1
ordo difference (pembeda), maka nilai ordo d diberi 1 dan begitu

juga seterusnya. Dalam melakukan pemilihan pada ordo p dan q
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bisa mengamati pada plot fungsi autokorelasi (ACF) serta
autokorelasi parsial (PACF) pada correlogram.
3. Estimasi Parameter Model
Jika tahap identifikasi dan spesifikasi model ARIMA sudah
ditentukan maka tahap berikutnya vyaitu melakukan estimasi
parameter atau tahap coba-coba mencari model yang lebih baik.
Metode estimasi dapat dilakukan dengan melakukan uji residual
diagnostics dan kita dapat membandingkan nilai Akaike info criterion
(AIC) dan Schwarz criterion (SIC). Jika nilai AIC dan SIC yang
diperoleh lebih kecil dari model yang lainnya maka model tersebut
dapat dikatakan model ARIMA terbaik.
4. Diagnostic Check
Diagnostic checking model ARIMA menggunakan kriteria uji-t
guna parameter hasil estimasi. Setelah model ARIMA yang dipilih
dinyatakan signifikan maka dapat dilanjutkan diagnose dengan
memeriksa komponen error dari estimasi model tersebut apakah
bersifat white noise (acak) atau tidak. Jika residualnya tidak white
noise (acak), maka kembali ke langkah estimasi parameter model dan

memilih ulang model yang paling optimal.
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5. Prediksi/ Peramalan
Pada tahap terakhir ini dilakukan jika telah menemukan model
yang terbaik, yang mana model terbaik itulah yang akan diprediksi

dengan bantuan aplikasi Eviews.



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Deskriptif

Tabel di bawah merupakan gambaran umum mengenai nilai

tukar rupiah terhadap dolar Amerika pada periode Juli 2016 sampai

dengan Juli 2022.

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
NILAI_TUKAR 73| 12998,00( 16367,00( 14112,9726| 592,39680
Valid N (listwise) 73

Tabel 4. 1 Statistika Deskriptif Nilai Tukar Rupiah terhadap
Dolar Amerika Periode Juli 2016 — Juli 2022

Dapat dilihat berdasarkan tabel di atas bahwa nilai tukar

rupiah terhadap dolar Amerika menunjukkan nilai terendah Rp 12.998

yang terjadi pada bulan September 2016, sedangkan pada bulan Maret

2020 menunjukkan nilai tertinggi sebesar Rp 16.367. Nilai tukar

rupiah terhadap dolar Amerika memiliki nilai rata-rata 14112.9726

dengan standar deviation 592.39680.
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B. Analisis Metode ARIMA Box-Jenkins
Tahapan untuk melakukan analisis metode ARIMA Box-Jenkins
dilakukan dengan bantuan aplikasi Eviews, adapun tahapan-

tahapannya sebagai berikut:

1. Pre-processing
Pre-processing atau pra-pemrosesan adalah proses
pemodelan plot data, yang bertujuan untuk mengetahui apakah
data stasioner atau tidak stasioner. Plot data dinyatakan stasioner

jika hasil polanya menunjukkan konstan pada rata-rata dan

ragam.
KURS

16,400
16,000
15,600
15,200
14,800
14,400
14,000
13,600
13,200
12,800

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 4. 1 Time Series Plot Data Nilai Tukar Rupiah
terhadap Dolar Amerika

Pada gambar di atas plot data yang dihasilkan yaitu

menunjukkan pola trend yang naik turun. Maka artinya yaitu data
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tidak stasioner dalam rata-rata maupun ragam. Jika hasilnya data
tidak stasioner maka tahap selanjutnya yaitu melakukan tahap uji
stasioneritas data pada proses fungsi autokorelasi correlogram
yaitu plot ACF/PACF serta uji akar unit (Uji Augmented Dickey-

Fuller/ADF).

2. Tahap identifikasi dan spesifikasi model ARIMA (p,d,q)
a. Uji stasioneritas data
Tahap uji stasioneritas data merupakan tahap melakukan
uji stasioneritas pada seluruh variabel guna mengetahui apakah
data variabel tersebut stasioner atau tidak stasioner. Terdapat
dua model pengujian yang dapat dilaukan yaitu uji
correlogram (plot ACF/PACF) dan unit root test (uji akar
unit) yang dikenal dengan Uji Augmented Dickey-Fuller
(ADF-test) dan dikembangkan oleh Dickey-Fuller.
e Plot ACF (Autocorrelation Function) dan PACF (Partial
Correlation)
Uji plot ACF/PACF merupakan metode untuk
menguji kestasioneritasan data dengan memperhatikan
correlogram  melalui nilai  ACF (Autocorrelation

Function). Data dapat dikatakan stasioner apabila nilai
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ACF pada setiap lag tidak bergerak meluruh maka data

adalah stasioner.

Date: 07/07/22 Time: 18:36

Sample (adjusted) 2016M07 2022M07

Included observations: 73 after adjustments

Autocorrelation

Partial Correlation

AC

PAC

Q-Stat

Prob

IIIII[I]I'II

T EEEE T E S

WO ~ND S WN =

.-..—.....—.__.—..-.l-._...._._.-_.-........-..-.....-.-_-

10
"
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

0.773
0.607
0.505
0.480
0.453
0.447
0.373
0.272
0.240
0.264
0.259
0.233
0.155
0.095
0.103
0.094
0.131
0.118
0.093
0.071
0.076
0.036

-0.002
-0.040

0.773
0.022
0.070
0.158
0.043
0.103

-0.108
-0.110

0.085
0.091

-0.021
-0.010
-0.118
-0.010

0.094

-0.098

0.142

-0.028
-0.005

0.037

-0.041
-0.125
-0.025
-0.056

45.486
73.916
93.840
112.09
128.58
144.93
156.47
162.71
167.64
173.67
179.58
184.45
186.64
187.48
188.49
189.33
191.01
192.39
193.26
193.77
194.39
194.53
194.53
194.70

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

Gambar 4. 2 Plot ACF dan PACF

Hasil analisis pada gambar di atas diperoleh berbagai

informasi yaitu sebagai berikut:

1. Hasil lag yang meluruh secara lambat menuju nol (dying

down) atau tidak signifikan untuk semua lag, serta lag

yang keluar dari garis Bartlett atau garis putus-putus yang

artinya data menunjukkan tidak stasioner.

2. Nilai probabilitas dari semua lag mendekati nol yaitu lebih

kecil dari a=5%.
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Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji Augmented Dickey-
Fuller/ADF.
Uji akar unit (uji Augmented Dickey-Fuller/ADF)

Uji akar unit diterapkan guna mengetahui apakah data
mengandung akar unit atau tidak, dengan kriteria yaitu jika nilai
t-statistik ADF yang dihasilkan < (lebih kecil) dari nilai t-
statistic critical value, yaitu artinya data dinyatakan tidak

memiliki akar unit yang di mana hasilnya adalah data stasioner.

Null Hypothesis: KURS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic -based on SIC, maxag=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.035899 00363
Test critical values: 1% level -3.524233

5% level -2.902358

10% level -2.588587

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Tabel 4. 2 Output Uji ADF

Hasil analisis pada tabel di atas terdapat dua hasil yaitu:

1. Data dinyatakan tidak stasioner karena pada nilai t-statistic

ADF diperoleh nilai sebesar -3.035899 vyaitu lebih besar dari

nilai t-statistic test critical values 1% dengan nilai

3.524233, sesuai dengan kriteria ADF bahwa hasil tersebut

dinyatakan tidak stasioner.
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2. Sedangkan pada nilai probabilitas (Prob) memperlihatkan data
stasioner dengan nilai probabilitas 0.0353 yang tidak lebih
besar dari tingkat signifikan a=5%.

Pada uji plot ACF (Autocorrelation Function) dan PACF
(Partial Correlation) diperoleh hasil yang tidak stasioner, sedangkan
pada uji Augmented Dickey-Fuller/ADF diperoleh dua hasil diantara
stasioner dengan tidak stasioner, maka dari itu diperlukan tahap
differencing dengan melakukan tahap transformasi data. Dengan
demikian tahap selanjutnya yaitu tahap transformasi data guna
membentuk data yang stasioner dan setelah itu dilakukan tahap
identifikasi model ARIMA guna mendapatkan spesifikasi model

yang akan di estimasi.

. Transformasi data dan identifikasi model

Transformasi data merupakan tahapan proses mengubah
suatu data dari satu ukuran ke ukuran yang lain dengan bertujuan
membentuk data yang stasioner. Pada proses preproccesing
dihasilkan plot data yang rata-rata serta ragamnya tidak stasioner
maka dari itu data perlu ditransformasi dengan cara melakukan tahap

differencing
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Gambar 4. 3 Plot Data setelah di First Differenc

Setelah dilakukan differensi terhadap data, pada grafik plot data

di atas bisa dilihat bahwa data telah stasioner di antara rata-rata dan

ragam. Berikutnya yaitu tahap uji ADF kembali setelah didifferenc

guna membuktikan apakah data mengandung akar unit atau tidak dan

uji ACF/PACF guna mendapatkan spesifikasi model ARIMA.

Exogenous: Constant

Null Hypothesis: D(DKURS) has a unit root

Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=11)

t-Statistic Prob *

Augmented Dickey-Fullertest statistic -7.335579 0.0000
Test critical values: 1% level -3.534868
5% level -2906923
10% level -2.591006

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Tabel 4. 3 Uji ADF setelah di First Differenc
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Setelah dilakukan tahap transformasi data dan first difference,
hasil yang diperoleh yaitu data stasioner, dikatakan stasioner karena
memperoleh beberapa informasi yang diantaranya:

1. Nilai ADF yang diperoleh yaitu sebesar -7.335579 lebih kecil
nilai test critical values yaitu 1% dan 5% dengan nilai -
3.534868 dan -2.906023.

2. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari nilai a=5% yaitu dengan
nilai probabilitas 0.0000.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji plot ACF (Autocorrelation
Function) dan PACF (Partial Correlation) untuk melakukan tahap
identifikasi model ARIMA. Tahap identifikasi model ditentukan
melalui uji correlogram pada nilai ACF dan PACF, untuk
menenetukan ordo/derajat maksimal pada AR (p) dan MA (q) yaitu
dilihat dari data yang tidak signifikan atau lag yang melewati garis

Bartlett atau garis putus-putus.



Date: 07/07/22 Time: 19:15
Sample (adjusted): 2016 M09 2022M07
Included observations: 71 after adjustments
Autocorrelation Partial Correlation AC PAC

Q-Stat

Prob

-0.479 -0.479
-0.014 -0.316
-0.115 -0.397
0.168 -0.201
-0.159 -0.358
0.141 -0.256
0.070 0.011
-0.131 -0.047
9 -0.066 -0.116
10 0.093 -0.081
11 -0.041 -0.202
12 0.108 -0.027
13 -0.029 0.042
14 -0.128 -0.168
15 0.157 0.159
16 -0.191 -0.147
17 0.174 -0.038
18 -0.058 0.009
19 0.038 -0.146
20 -0.115 -0.088
21 0.121 -0.010
22 -0.075 -0.149
23 0.078 0.100
| 24 -0.080 -0.073

alalinll

W~ WN =

16.997
17.012
18.022
20.197
22173
23.766
24165
25.569
25.938
26.668
26.810
27.830
27.906
29.390
31.662
35.083
37.977
38.302
38.449
39.785
41.292
41.895
42553
43.265

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.001
0.001
0.001
0.002
0.003
0.005
0.006
0.009
0.009
0.007
0.004
0.002
0.004
0.005
0.005
0.005
0.006
0.008
0.009
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Gambar 4. 4 Plot ACF dan PACF setelah di First Differenc

Hasil uji autocorrelation function (ACF) dan partical correlation

(PACF) setelah dilakukan first difference yang berarti d=1, pada

gambar di atas menunjukkan bahwa ACF tidak signifikan atau lag

yang keluar dari garis Bartlett yaitu ada pada lag ke-1 dan PACF tidak

signifikan pada lag ke-1, ke-2, dan ke-3. Identifikasi model ARIMA

berdasarkan hasil yang diperoleh adalah:

¢ Ordo differencing =1 (d=1)

e Ordo AR =1 (p=1)
e Ordo AR =2 (p=2)
e Ordo AR =3 (p=3)
e Ordo MA=1(g=1)
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c. Spesifikasi model ARIMA (p,d,q)

Tahap spesifikasi model merupakan tahap pembentukan untuk
menentukan model p,d,q dalam ARIMA, yang mana p berupa ordo
dari Autoregressive (AR), d yaitu menyatakan tingkat ordo
Differencing (pembedaan), g menerangkan ordo Moving Avarage
(MA).

Setelah melakukan tahap uji ACF/PACF yang telah di first
difference yang berarti d=1, didapatkan model ARIMA sementara
yaitu sebagai berikut:

e Model ARIMA (1,1,1)
e Model ARIMA (2,1,1)

e Model ARIMA (3,1,1)

3. Estimasi parameter model
Estimasi parameter adalah tahap coba-coba untuk mencari model
yang terbaik dan tepat untuk dilakukan peramalan. Metode estimasi
dapat dilakukan dengan melakukan uji residual diagnostics dengan
membandingkan nilai Akaike info criterion (AIC) dan Schwarz
criterion (SIC). Jika nilai AIC dan SIC yang diperoleh lebih kecil dari
model yang lainnya maka model tersebut dapat dikatakan model

ARIMA terbaik.



Dependent Variable: D(KURS)

Method: ARMAMaximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/07/22 Time: 17:53

Sample: 2016M08 2022M07

Included observations: 72

Failure to improve objective (non-zero gradients) after 36 iterations
Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1920853 13.34283 1439614 01546
AR(1) 0650880 0113674 5725848 0.0000
MA(1) -0.999999 1111389 -0.000900 09993
SIGMASQ 1148616 3610513, 0031813 09747
R-squared 0178984 Nean dependentvar 2181944
Adjusted R-squared 0.142763 SD.dependentvar 3766592
S.E ofregression 348.7379 Akaike info criterion 14 63917
Sum squared resid 8270034. Schwarzcriterion 14 76565
Log likelihood -523.0102 Hannan-Quinn criter. 14 68953
F-statistic 4941398 Durbin-Watson stat 1.957839

Prob(F-statistic) 0.003659

Gambar 4. 5 Output Estimasi Parameter Model ARIMA (1,1,1)

Dependent Variable: D(KURS)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/07/22 Time:17:54

Sample:2016M08 2022M07

Included observations: 72

Convergence achieved after 26 iterations

Coefficientcovariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

& 21.91915 38.62881 0.567430 0.5723

AR(2) -0.212787 0.152991  -1.390848 0.1688

MA(1) -0.266292 0.110514  -2.409583 0.0187

SIGMASQ 1278073 1008758 12.66976 0.0000

R-squared 0.086449 Mean dependentvar 21.81944

Adjusted R-squared 0.046146 S.D.dependentvar 376.6592

SE. of regression 3678660 Akaike info criterion 14.70999

Sum squared resid 9202127. Schwarzcriterion 14.83647

Log likelihood -5255597 Hannan-Quinn criter. 14.76034

F-statistic 2144948 Durbin-Watson stat 1959502
Prob(F-statistic) 0.102593

Gambar 4. 6 Output Estimasi Parameter Model ARIMA (2,1,1)
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Included observations: 72

Dependent Variable: D(KURS)
Method: ARMAMaximum Likelihood (OPG - BHHH)
Date: 07/07/22 Time: 1755
Sample:2016M08 2022M07

Convergence achieved after40 iterations
Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 21.26425 33.93289 0626656 05330

AR(3) -0.240557 0190215 -1264656 02103

MA(1) -0.348486 0095244 -3658883 0.0005

SIGMASQ 1257575 1065052 11.80763 0.0000

R-squared 0101101 Mean dependentvar 2181944

Adjusted R-squared 0061444 SD.dependentvar 3766592

SE. ofregression 3649041 Akaike info criterion 14 69566

Sum squared resid 9054539. Schwarzcriterion 1482214

Log likelihood -525.0438 Hannan-Quinn criter. 1474601

F-statistic 2549374 Durbin-Watson stat 1.864259
Prob(F-statistic) 0.062919

Gambar 4. 7 Output Estimasi Perameter Model ARIMA (3,1,1)

Untuk mengetahui model ARIMA terbaik yang akan dilakukan

tahap diagnostic check yaitu dilihat dari hasil estimasi dari tiga

model di atas, yang dilihat pada nilai Akaike Info Criterion (AIC)

dan Schwarz Criterion (SIC). Adapun kesimpulan nilai AIC dan SIC

dari tiga model di atas yaitu:

Model ARIMA (p,d,q) AlC SIC
111 14.63917 14.76565
211 14.70999 14.83647
311 14.69566 14.82214

Tabel 4. 4 Nilai AIC dan SIC
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Dapat dilihat dari table di atas nilai terkecil yang dibandingkan
dengan model lainnya pada nilai Akaike Info Criterion (AIC) dan
Schwarz Criterion (SIC) adalah model ARIMA (1,1,1). Maka dari
itu model ARIMA (1,1,1) dapat disebut model terbaik untuk

dilakukan tahap diagnostic check.

Diagnostic Check
Tahap diagnostic check bertujuan untuk memeriksa komponen
error pada estimasi model tersebut apakah bersifat white noise (acak)

atau tidak.

Date: 07/07/22 Time: 17:56
Sample (adjusted): 2016M08 2022M07
Q-statistic probabilities adjusted for 2 ARMAterms

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob

0.011 0.011 0.0089

-0.064 -0.064 03210

-0.098 -0.097 1.0623 0.303
0.099 0.098 1.8247 0.402
-0.013 -0.028 1.8391 0.606
0.174 0.181 42791 0370
0.082 0.097 4.8305 0437
-0.153 -0.156 6.7854 0.341
-0.119 -0.072 79814 0334
10 0.050 0.015 8.2002 0414
11 0.044 -0.008 83675 0498
12 0103 0.109 9.3007 0504
13 -0.051 -0.066 9.5321 0573
14 -0.141 -0.109 11.359 0498
15 0015 0.098 11.380 0579
16 -0.116 -0.204 12.664 0553
17 0129 0.123 14280 0504
18 0.034 0.024 14396 0569
19 0.032 -0.008 14498 0632
20 -0.040 0.139 14664 0685
21 0.092 0.056 15545 0.687
22 0.002 -0.027 15545 0.744
23 0.063 0.102 15973 0.771
24 -0.037 -0.154 16.125 0.810

WO~ DM & WN

[0} ‘_—-—-.-—----.-.-

Gambar 4. 8 Output Correlogram-Q-Statistic ARIMA (1,1,1)
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Pada uji plot ACF/PACF di atas menunjukkan bahwa semua lag
tidak keluar dari batas interval atau disebut garis bartlett, yang
berarti data bersifat white nose (random). Dengan demikian model
ARIMA (1,1,1) memenuhi kriteria Goodnes of Fit, sehingga kita
dapat melakukan proses prediksi/peramalan pada nilai tukar rupiah

terhadap dolar Amerika kurun waktu 5 bulan yang akan datang.

Prediksi/peramalan

Tahap selanjutnya setelah memperoleh model ARIMA yang
tepat yaitu melakukan prediksi atau peramalan. Penelitian ini akan
dilakukan untuk memperoleh nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika selama periode bulan Agustus 2022 hingga Desember

2022.

16,500
16,000
15,500
15,000
14,500
14,000
13,500
M8 M9 M10 M11 M12

2022

—— KURSF +2S.E

Gambar 4. 9 Hasil Prediksi Lima Bulan ke Depan.
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Periode Nilai Tukar Rupiah_
terhadap Dolar Amerika
2022 Agustus 14.728
2022 September 14.777
2022 Oktober 14.815
2022 November 14.846
2022 Desember 14.874

Tabel 4. 5 Hasil Prediksi Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar
Amerika pada Bulan Agustus 2022 — Desember 2022.

Berdasarkan hasil prediksi dengan bantuan aplikasi Eviews,
dapat dilihat bahwa pertumbuhan nila tukar rupiah terhadap dolar
Amerika mengalami peningkatan dari bulan Agustus 2022 hingga

bulan Desember 2022.

C. Pembahasan

Pada analisis peramalan/prediksi dengan menggunakan data bulanan
periode bulan Juli 2016 — Juli 2022, hasil yang diperoleh menunjukkan
data yang stasioner setelah dilakukan tahap differencing pertama, dengan
perhitungan uji ACF/PACF yaitu semua lag tidak melewati garis Bartlett
dan uji ADF dengan nilai probabilitas tidak lebih besar dari nilai @=0.05.
Daripada itu nilai ADF yang diperoleh adalah sebesar -7.335579 lebih
kecil dari nilai test critical values yaitu -3.534868 dan -2.906023, dengan

demikian data dikatakan stasioner. Berdasarkan uji tersebut diperoleh
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model terbaik ARIMA (1,1,1) dengan spesifikasi nilai Akaike Info
Criterion (AIC) dan Schwarz criterion (SIC) yang lebih kecil dari model
lainnya.

Perubahan nilai tukar dibedakan menjadi dua yaitu depresiasi dan
apresiasi, depresiasi adalah suatu penurunan harga mata uang domestik
terhadap mata uang asing, sedangkan apresiasi adalah suatu kenaikan
harga mata uang domestik terhadap mata uang asing.*® Teori tersebut
mendukung hasil penelitian ini, yaitu nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika selama periode bulan Agustus 2022 - Desember 2022 mengalami
kenaikan atau apresiasi harga mata uang.

Hasil penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini ada pada
penelitian Sri Rahayu Puji Astutik, dkk (2018)*" mengenai peramalan
inflasi di Demak dengan menggunakan data masa lalu pada bulan Januari
2009 — Februari 2017 untuk meramal periode selanjutnya pada bulan
Maret 2017 — Desember 2017. Hasil penelitian diperoleh model terbaik
ARIMA (2,0,0) dengan perhitungan data masa lalu yang menunjukkan

hasil stasioner tanpa melakukan tahap difference.

3 Krugman, Paul R. Obstfeld, Maurice. Dan Melitz, Marc J, “International
Economics: Theory and Policy.” Ninth Edition, (Boston: Pearson Education, Inc, 2012)

%" Sri Rahayu P.A., dkk, “Peramalan Inflasi di Demak Menggunakan Metode
ARIMA Berbantuan Software R dan MINITAB”, PRISMA 1: Prosiding Seminar Nasional
Matematika, 2018, diakses pada 27 Des 2021, pukul 21.37 WIB.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan bukti empiris
tentang prediksi atau peramalan pada nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika, yang dilihat dari data variabel nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika pada periode bulan Juli 2016 hingga bulan Juli 2022.
Dari pembahasan hasil penelitian data yang diperoleh dengan
penerapan metode ARIMA Box-Jenkins dan bantuan aplikasi Eviews,
kesimpulan yang didapat yaitu:

1. Pada uji ADF serta uji ACF/PACF telah dinyatakan bahwa
data penelitian bersifat baik dan dapat diterapkan guna
melasungkan tahap prediksi yang akurat. Berdasarkan hasil
uji tersebut model ARIMA (1,1,1) dinyatakan sebagai model
terbaik ARIMA untuk memprediksi nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika

2. Hasil prediksi untuk nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika selama kurun waktu lima bulan ke depan
mendapatkan hasil yang baik, karena dalam pengolahan data
pada masa lampau telah didapatkan model terbaik ARIMA

untuk digunakan dalam memprediksi nilai tukar rupiah

65
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terhadap dolar Amerika pada periode selanjutnya. Hasil
prediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika cenderung
meningkat di setiap periode bulan Agustus 2022 sampai
dengan bulan Desember 2022, yang dimulai dari nominal Rp

14.728 sampai dengan Rp 14.874.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun
saran-saran yang dapat penulis sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Data penelitian yang dihasilkan dari prediksi bukanlah suatu
harga yang pasti akan berlaku pada kurun waktu selanjutnya,
karena adanya peristiwa di lapangan yang akan menjadi
pemicu nantinya. Besar harapan penulis kelak penelitian ini
agar dapat menjadi informasi tambahan dalam mengambil
keputusan serta kebijakan yang berkaitan dengan nilai tukar
rupiah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan analisis maka
ada baiknya data masa lampau yang akan dianalisis
diperhatikan terlebih dahulu, karena dalam melakukan
prediksi untuk nilai tukar mata uang yang cenderung bersifat

fluktuatif atau berubah-ubah data yang akan dianalisis
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cenderung tidak akan stasioner pada uji pertama. Sedangkan
pada metode ARIMA Box-Jenkins untuk mendapatkan
model yang cukup baik data harus stasioner terlebih dahulu.
Selain itu penulis berharap pada peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan metode penelitian dengan mencoba alat
bantu analisis selain Eviews dan mencoba memprediksi hal

lain.



68

DAFTAR PUSTAKA

Al-Asqalani, lbnu Hajar, ter Achmad Sunarto, Terjemah Bulughul Maram,
Jakarta: Pustaka Amani, 1996.

Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008. cetakan pertama.

Astutik, Sri Rahayu Puji, dkk, “Peramalan Inflasi di Demak Menggunakan
Metode ARIMA Berbantuan Software R dan MINITAB”. PRISMA 1:
Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018.

Bank Indonesia, Tentang Pasar Uang No 23/10/PBI1/2021, Jakarta, 2021.

Dewan Syariah Nasional MUI, Tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) No:
28/DSN-MUI/111/2002, Jakarta, 2002.

Elvierayani, Rivatul Ridho, ‘“Peramalan Nilai Tukar (Kurs) Rupiah terhadap
Dolar Tahun 2017 dengan Menggunakan Metode ARIMA Box-
Jenkins”, Artikel SIMANIS Voll.1, 2017.

Goeltom Miranda S, dan Doddy Zulverdi, “Manajemen Nilai Tukar di
Indonesia dan Permasalahannya”, Bulletin of Monetary Economics
and Banking, 1998, him73, diakses 16 Okt 2022.

Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Mataram: CV
Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020.

Helmy, Herlina, ”Aplikasi Peramalan Kurs Valuta Asing Rupiah per Dollar
Amerika Serikat dengan Menggunakan Metode Box-Jenkins
(ARIMA)”, Jurnal TINGKAP Vol.VII No.1, 2011.

Hulwati, Transaksi Saham Dipasar Modal Indonesia Perspektif Hukum
Ekonomi Islam, Yogyakarta: Ull Press, 2001.

Iswardono, Uang dan Bank, Yogyakarta: BPFE, 1997.

Jannati, Mawar, dan Abdul Aziz, “Uang dalam Tinjauan Ekonomi Islam”,
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.2 No.1, 2021.



69

Kementerian Perdagangan, “Nilai Tukar Mata Uang Asing terhadap Rupiah”,
https://satudata.kemendag.go.id/exchang-rates, diakses pada 6 Juni
2022 pukul 12.14.

Kementerian Agama RI, Al-
Qur’an dan terjemah”, https://quran.kemenag.go.id, diakses pada 7
Juni 2022 pukul 19.58.

Krugman, Paul R. Obstfeld, Maurice. Dan Melitz, Marc J,
“International Economics: Theory and Policy.” Ninth Edition, (Boston:
Pearson Education, Inc, 2012).

Lestari, Fegi, “Peramalan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika
Menggunakan Metode Arima”, Laporan tugas akhir: Universitas
Sumatera Utara, 2020.

Manulang, Ekonomi Moneter, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993.

Muchsinin, dan Titin Rahmawati, Teori Hipotesa dan Proposisi Penelitian”.
SCHOLASTICA: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol2 No2

Nuraeni, Ela dan Ismiyatun, “Krisis Ekonomi Global Era Pandemi Covid-19
(Studi Kasus: Menurunnya Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar
Amerika Serikat Periode Februari-Maret 2020, Jurnal SPEKTRUM
Vol18.No2, 2021.

Nuralfiah, ”Analisis Prediksi Perkembangan Bank Syariah di Indonesia
Periode 2017-20207, Skripsi: UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, 2021.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), ”Tetap Berinvestasi Walaupun Nilai Tukar
Rupiah Melemah”,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10461, diakses
pada 14 Maret 2022.

Rianto, M. Nur, Teori Makroekonomi Islam, Bandung: CV ALFABETA,
2010.

Saleh, Leni, “Perubahan Nilai Tukar Uang Menurut Perspektif Ekonomi
Islam”. Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.1 No.1, 2016.


https://satudata.kemendag.go.id/exchang-rates
https://quran.kemenag.go.id/
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10461

70

Sari, Erna Dwi Nurindah, “Peramalan Harga Saham Perusahaan Industri
Perbankan Menggunakan Metode ARIMA Box-Jenkins”, Tugas
akhir: Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, 2017.

Sinungan, Muchdarsyah, Uang dan Bank, Jakarta: Rineka Cipta, 1995.
Sugiarto dan Harijono, Peramalan Bisnis, Jakarta: Rineka Cipta, 2000.

Syaifuddin, Dedy Takdir, Manajemen Keuangan Internasional (Suatu
Pengantar), Yogyakarta: Kurnia Global Diagnostika, 2015, Cetakan
pertama.

Triyono, “Analisis Perubahan Kurs Rupiah terhadap Dolar Amerika”, Jurnal
Ekonomi Pembangunan, Vol.9 No.2, 2008.

Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Mata Uang Nomor 7 Tahun
2011, Jakarta, 2011.

Utama, Rony Edward. dkk, Manajemen Operasi, (Tangerang Selatan:
UM Jakarta Press, 2019), him.29.

Winarno, Wing Wahyu, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan
EViews, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017.

Yuniarti, Vinna Sri, Ekonomi Makro Syariah, Bandung: CV Pustaka Setia,

2016.



71

LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN
NOMOR 207 TAHUN 2022

TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN
TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Menimmbang o Bahwa untuk menyelesmkan ujian sarjana bagi mah Fakultas EX dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negen Sultan Maulana H dlin Banten dipandang perlu untuk menunjuk
Pembimbmg Utama dan Pembimbing Pembantu;
b. Bahwa mah cbut perfu leh bimbingan yang schark-baiknya dalem menyclesaikan

Skripst, schingga dapat meny clesaikan studi kesarjanaannya.
¢ Bahwa Saudara Zaini Ibraluim, M Si. don Ssudara Havid Risvanto, §.5i. M Sc. masing-masing Dosen
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten telah memenuhi syarat untuk diangkat
bagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Pembantu,

Mengingat

o=

Undang-Undang R | Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Undang-Undang R.1 Nomor 20 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

3. Keputusan Presiden RI Nomor 39 Tahun 2017 tentang Perubahan TAIN Sultan Maulana Hasanudin
Banten, menjadi UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten.

4. Peraturan Menteni Agama Rl Nomor 23 Tabun 2017 tentang Organisasi dan Tuta Kegia UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten,
5. Keputusan Menten Agama R1 Nomor 383 tahun 1997 tentang Kunkulum Nasional Program Sarjana S1,
6. Keputusan Menten Agama RI Nomor 32 tanggal 26 September 2017 g Statuta Universitas Islam

Negeri Sultan Maulana Hassnuddin Banten,

7. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 026483/B.11/7/2021 tanggal 26 Juli 2021 tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Islam Negen Sultan Maulana Hasmuddin Banten,

8 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 872/Un 17/BAIIL2/KP.07 600872021 tanggal 27 Agustus 2021
tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Ekonom: dan Bismis Istam UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten:

9. Surat Keputusan Rektor UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Nomor 224 Tahun 2022-2023 tanggal
26 Januari 2022 tentang Kalender Akademik Tahun Akademik 2022/2023,

Memperhatikan  © Surat Ketua Jurusan Perbankan Syariah tentang Pengesahan Sidang Diskusi Proposal Penelitian Skripsi
tanggal 14 Maret 2022
an  Afina
NIM : 181420149



Menetapkan

Kesatu

Kedus
Ketiga

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN
BANTEN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA
HASANUDDIN BANTEN TAHUN ANGGARAN 2022

Mengangkst Saudars Zaini Ibrahim, M.Si. scbagm Pembimbmg Utama dan Saudars Havid Risyanto,
$.51.,M.Sc. schaga Pembimbing Pemb bagi mah tersebut di atas dengan judul sknpsi: Penerapan
Metode ARIMA Box-Jenkins Untuk Memprediksi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika.

Surat Keputusan ini diberikan kepada vang bersangkutan tersebut untuk dipergunakan schagaimana mestiny a
Keputusan ini berlaku dimula sejak tanggal ditetapkan

Keputusan im diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.

Tembusan:

__ Ditetapkan Serang
. 21 Maret 2022

L woS

I. Para Wakal Dekan 1,2.3;

2 Ketua Jurusan Perbankan Syanah.

3. Bendahara UIN Sultan Maulans Hasanuddin Banten;
4. Mahasiswa vang bersangkutan

72



73

Data Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika bulan Juli 2016 —

Juli 2022.

PERIODE KURS PERIODE KURS
2016 Juli 13,094.00 | 2019 Agustus 14,237.00
2016 Agustus 13,300.00 | 2019 September 14,174.00
2016 September 12,998.00 | 2019 Oktober 14,008.00
2016 Oktober 13,051.00 | 2019 November 14,102.00
2016 November 13,563.00 | 2019 Desember 13,901.00
2016 Desember 13,436.00 | 2020 Januari 13,662.00
2017 Januari 13,343.00 | 2020 Februari 14,234.00
2017 Februari 13,347.00 | 2020 Maret 16,367.00
2017 Maret 13,321.00 | 2020 April 15,157.00
2017 April 13,327.00 | 2020 Mei 14,733.00
2017 Mei 13,321.00 | 2020 Juni 14,302.00
2017 Juni 13,319.00 | 2020 Juli 14,653.00
2017 Juli 13,323.00 | 2020 Agustus 14,554.00
2017 Agustus 13,351.00 | 2020 September 14,918.00
2017 September 13,492.00 | 2020 Oktober 14,690.00
2017 Oktober 13,572.00 | 2020 November 14,128.00
2017 November 13,514.00 | 2020 Desember 14,105.00
2017 Desember 13,548.00 | 2021 Januari 14,084.00
2018 Januari 13,413.00 | 2021 Februari 14,229.00
2018 Februari 13,707.00 | 2021 Maret 14,572.00
2018 Maret 13,756.00 | 2021 April 14,468.00
2018 April 13,877.00 | 2021 Mei 14,310.00
2018 Mei 13,951.00 | 2021 Juni 14,496.00
2018 Juni 14,404.00 | 2021 Juli 14,491.00
2018 Juli 14,413.00 | 2021 Agustus 14,374.00
2018 Agustus 14,711.00 | 2021 September 14,307.00
2018 September 14,929.00 | 2021 Oktober 14,199.00
2018 Oktober 15,227.00 | 2021 November 14,340.00
2018 November 14,339.00 | 2021 Desember 14,269.00
2018 Desember 14,481.00 | 2022 Januari 14,381.00
2019 Januari 14,072.00 | 2022 Februari 14,371.00
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PERIODE KURS PERIODE KURS
2019 Februari 14,062.00 | 2022 Maret 14,349.00
2019 Maret 14,244.00 | 2022 April 14,418.00
2019 April 14,215.00 | 2022 Mei 14,544.00
2019 Mei 14,385.00 | 2022 Juni 14,882
2019 Juni 14,141.00 | 2022 Juli 14,665
2019 Juli 14,026.00




